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Abstrak 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukan prevalensi prediabetes di Indonesia 

pada penduduk umur ≥ 15 dengan proporsi GDPT (26.3%) dan TGT (30.8%), hal ini menunjukan 

risiko terdiagnosis diabetes melitus. Peningkatan prediabetes dikarenakan rendahnya pengetahuan 

tentang cara mengontrol kadar gula darah. Cara meningkatkan pengetahuan adalah dengan 

pendidikan kesehatan. Tujuan penelitian  untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan metode 

ceramah dengan media audiovisual terhadap pengetahuan klien prediabetes di Purwomartani, 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan pre 

and post test without control. Sampel penelitian 41 klien prediabetes dengan teknik  Purposive 

sampling. Pendidikan kesehatan dilakukan selama 30 menit 21 detik dengan rincian video 5 menit 

21 detik. Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon dengan alpha value 0.05. 

Karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar bejenis kelamin perempuan 29 orang 

(70,7%), lansia awal 21 orang (51,2%), pekerja kantoran 19 orang (46,6%) dan memiliki riwayat 

keluarga diabetes melitus 40 orang (97,6%). Hasil dari pendidikan kesehatan menunjukan adanya 

kenaikan nilai sebanyak 34 orang dan ada peningkatan pengetahuan responden secara signifikan 

dengan p-value sebesar 0,000. Kesimpulannya adalah ada pengaruh positif pendidikan kesehatan 

metode ceramah dengan media audiovisual terhadap pengetahuan klien prediabetes di Purwomartani, 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Audiovisual; Prediabetes; Pengetahuan. 

 

Abstract 

Based on the 2018 Basic Health Research, the prevalence of prediabetes in Indonesia in the 

population aged 15 with the proportion of GDPT (26.3%) and TGT (30.8%), this indicates the risk 

of being diagnosed with diabetes mellitus. The increase in prediabetes is due to lack of knowledge 

about how to control blood sugar levels. The way to increase knowledge is through health education. 

The purpose  of this research is to determine the effect of health education lecture method with 

audiovisual media on the knowledge of prediabetes clients in Purwomartani, Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. This type of research is a quasi-experimental design with pre and post test without 

control. The research sample was 41 prediabetic clients with purposive sampling technique. Health 

education was conducted for 30 minutes 21 seconds with video details 5 minutes 21 seconds. Data 

analysis in this study used the Wilcoxon test with an alpha value of 0.0. The characteristics of the 

respondents in this study were mostly female 29 people (70.7%), early elderly 21 people (51.2%), 

office workers 19 people (46.6%) and 40 people with a family history of diabetes mellitus (97 ,6%). 

The results of health education show that positive ranks is 34 respondent and there is a significant 

increase in respondents' knowledge with a p-value of 0.000. There is a positive effect of health 
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education lecture method with audiovisual media on the knowledge of prediabetes clients in 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

Keywords: Audiovisual; Prediabetes; Knowledge. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Diabetes melitus merupakan penyakit serius yang terjadi ketika tubuh tidak secara efektif 

menggunakan insulin yang dihasilkan maupun pankreas tidak menghasilkan cukup insulin (1). 

Prediabetes adalah diagnosa yang diberikan kepada seseorang yang mempunyai hasil pemeriksaan 

gula darah yang tidak memenuhi kriteria normal maupun kriteria diabetes melitus, mulai dari hasil 

glukosa darah puasa 100-125 mg/dL dan glukosa plasma 2 jam setelah TTGO 140-199 mg/ dL (2). 

 Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukan bahwa prevalensi prediabetes 

di Indonesia pada penduduk umur ≥ 15 dengan proporsi GDPT dan TGT sebesar 26.3% dan 30.8% 

(3). Peningkatan prevalensi prediabetes setiap tahunnya dan diperkirakan ≥ 470 juta orang akan 

mengalami prediabetes pada tahun 2030 dan penelitian yang telah dilakukan di Indonesia, 

prediabetes meningkatkan risiko terjadinya diabetes melitus tipe 2 sebesar 2-10 kali lipat,  hal ini 

akan mengakibatkan tingginya angka diabetes melitus jika penyandang prediabetes tidak menjaga 

kestabilan kadar gula darahnya (4,5). Di Yogyakarta sendiri belum ada data maupun penelitian 

tentang prevalensi prediabetes, hal ini merupakan tantangan bagi pemerintah maupun tenaga 

kesehatan dalam menangani kasus prediabetes yang berisiko meningkatkan kasus diabetes melitus. 

 International Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa pada tahun 2019 ada 351,7 

juta orang dengan usia (20-64 tahun) yang terdiagnosis maupun belum terdiagnosis diabetes melitus. 

Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 417,3 juta pada tahun 2030 dan menjadi 486,1 juta 

pada tahun 2045. Indonesia menduduki peringkat ke-7 dari 10 negara di dunia dengan jumlah kasus 

10,7 juta kasus, diperkirakan pada tahun 2030 meningkat menjadi 13,7 juta kasus dan pada tahun 

2045 meningkat menjadi 16.6 juta kasus (6). Kementrian Kesehatan RI tahun 2019 menyebutkan 

bahwa tidak adanya penurunan angka kejadian diabetes melitus pada umur 15 – 54 tahun (7). 

 Angka kejadian diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua umur 

menurut provinsi tahun 2018, Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki urutan ke-15 dengan total 

kasus 14.602 jiwa penyandang diabetes melitus (3). Prevalensi diabetes melitus berdasarkan 

provinsi, Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk salah satu dari tiga provinsi yang memiliki angka 

kejadian diabetes melitus tertinggi (8). Berdasarkan profil kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta 

tahun 2019 sebanyak 74.668 kasus diabetes melitus yang terdeksi (9). 

 Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten yang berada dalam naungan Dinas 

Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut data yang dilaporkan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sleman bahwa kasus diabetes melitus sesuai data rawat jalan Puskesmas tahun 2019 menduduki 

peringkat ke-4 dengan jumlah 59.378 kasus, hal ini menunjukan kasus diabetes melitus di Kabupaten 

Sleman sangat meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Data kematian akibat penyakit diabetes 

melitus di Kabupaten Sleman berdasarkan verbal autopsy tahun 2016-2018 sebesar 21 (4,2%) (10). 

Data penyandang diabetes melitus menurut kecamatan dan Puskesmas Kabupaten Sleman tahun 

2019 menunjukan bahwa Kecamatan Kalasan menduduki peringkat ke-1 dengan jumlah kasus 

tertinggi sebesar 1878 kasus (11). 

 Salah satu penyebab diabetes melitus adalah umur dan riwayat keluarga, hal ini menjelaskan 

bahwa jika orang tua menderita diabetes melitus maka anaknya akan berisiko menjadi pengidap 

diabetes melitus (12). Diabetes melitus juga dapat disebabkan karena kebiasaan mengkonsumsi 
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makanan yang tidak sehat, kurang berolahraga yang dapat mengakibatkan obesitas (13). Kebiasaan 

yang tidak sehat ini sangat berkaitan erat dengan pengetahuannya. Menurut Santoso (2019), ada 

hubungan pengetahuan tentang prediabetes dengan perilaku pengendaliannya (14). Hal ini 

menunjukan bahwa pengetahuan yang baik tentang diabetes melitus sangat diperlukan bagi 

seseorang dalam perilaku pencegahan faktor risiko terjadinya diabetes melitus. 

 Menurut penelitian Arisma (2017) tentang gambaran pengetahuan masyarakat tentang risiko 

penyakit diabetes melitus mendapatkan hasil bahwa sebagian dari total responden memiliki 

pengetahuan yang kurang (15). Pengetahuan yang kurang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah kurangnya terpapar informasi maupun kemudahan untuk memperoleh 

informasi. Salah satu program kesehatan yang dapat digunakan dalam penyampaian informasi yang 

bertujuan mengubah cara berpikir seseorang adalah dengan pendidikan kesehatan (16,17). 

 Pendidikan kesehatan dapat efektif jika menggunakan metode yang sesuai dengan sasaran 

maupun target dari pendidikan kesehatan itu sendiri. Metode yang dapat digunakan untuk sasaran 

kelompok besar, target peningkatan pengetahuan dan sasaran berpendidikan tinggi maupun 

berpendidikan rendah maka metode yang dapat digunakan adalah metode ceramah (17). Menurut 

penelitian Ardila (2014) tentang efektifitas penggunaan metode diskusi kelompok dan metode 

ceramah dalam peningkatan pengetahuan remaja tentang perilaku seks pranikah mendapatkan hasil 

metode ceramah lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan (18).  

 Pendidikan kesehatan juga akan lebih menarik jika menggunakan media yang tepat, salah 

satunya adalah media audiovisual. Media audiovisual dapat mengendalikan penglihatan maupun 

pendengaran dari sasaran, media ini juga melibatkan semua alat indra pembelajaran maka semakin 

banyak alat indra yang terlibat dapat membuat orang yang menerima informasi dapat dimengerti dan 

dipertahankan dalam ingatan (19). Beberapa penelitian yang meneliti tentang keefektifan 

penggunaan media audiovisual dengan media flip chart maupun media leaflet dalam meningkatkan 

pengetahuan mendapatkan hasil bahwa media audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan seseorang (20,21). 

 Metode ceramah dengan media audiovisual dibandingkan dengan metode curah pendapat  

yang telah diteliti sebelumnya oleh Saputra (2011) untuk meningkatkan pengetahuan siswa, 

mendapatkan hasil bahwa metode ceramah dengan media audiovisual lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang (22).  

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 Desember 2021 di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman mendapatkan hasil bahwa dari 25 Puskesmas, Puskesmas 

Kalasan merupakan peringkat pertama dengan jumlah diabetes melitus sebesar 2064 jiwa. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kalasan pada tanggal 28 Desember 2021 mendapatkan 

hasil bahwa kunjungan pengidap diabetes melitus selama bulan Desember 2021 sebanyak 147 jiwa 

dan data diabetes tertinggi pada Pedukuhan Purwomartani. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan pengelola diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kalasan tentang program khusus bagi 

prediabetes mendapatkan hasil belum adanya pendidikan kesehatan khususnya bagi pengidap 

prediabetes dan belum ada data terkait prediabetes di wilayah kerja Puskesmas Kalasan.  

 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 5 responden prediabetes di pedukuhan 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta tentang Pengertian, faktor risiko, diagnosis dan 

tatalaksana prediabetes. Setelah diwawancara, 4 dari 5 responden mengatakan tidak mengetahui 

Definisi, faktor risiko, diagnosis dan tatalaksana prediabetes dan 1 orang mengetahui definisi, faktor 

risiko, diagnosis dan tatalaksana prediabetes.  
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 Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual terhadap pengetahuan 

klien prediabetes di Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

2. METODE 

 Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain 

penelitian pre and post test without control. Teknik sampling menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi mempunyai riwayat keluarga orang tua atau kakek/nenek sebagai 

penyandang diabetes melitus, hasil pemeriksaan gula darah puasa 100-125 mg/dl, bersedia menjadi 

responden, berusia 15-54 tahun, belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan prediabetes dari 

tenaga kesehatan minimal 1 tahun terakhir dan berdomisili di Purwomartani dan kriteria eksklusi 

yaitu mempunyai gangguan pendengaran dan penglihatan yang dapat mengganggu dalam proses 

penerimaan informasi pendidikan kesehatan dan tidak bisa membaca dan menulis. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 41 orang. Instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan 

prediabetes dengan nilai validitas 0,85 (Layak, rata-rata ≥ 0,75) dan nilai reliabilitas 0,95 (Layak, 

rata-rata ≥ 0,80). Variabel independen pada penelitian ini adalah pendidikan kesehatan metode 

ceramah dengan media audiovisual dan variabel dependen pada penelitian ini adalah pengetahuan 

klien prediabetes. Proses analisa data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu editing, 

scoring, coding, entry data dan cleaning. Analisis univariate menyajikan data jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, hubungan keluarga dengan pasien diabetes melitus dalam bentuk frekuensi dan 

persentase. Analisa bivariate, uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan p-value 

pada pengetahuan pre test dan post test sebesar 0,411(data berdistribusi normal jika nilai ≥ 0,05), uji 

analisa data wilcoxon mendapatkan nilai z hitung 4,95 dan z tabel 217 dengan nilai p-value 0,000 

dengan nilai alpha 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil 
  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Purwomartani, Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

          Laki-laki 

          Perempuan 

 

12 

29 

 

29,3 

70,7 

Usia 

         Remaja akhir (15-24 tahun) 

         Dewasa awal (25-34 tahun) 

         Dewasa akhir (35-44 tahun) 

         Lansia awal   (45-54 tahun) 

 

6 

6 

8 

21 

 

14,6 

14,6 

19,5 

51,2 

Pekerjaan 

         Kantoran 

         Non kantoran 

         Tidak bekerja 

 

19 

12 

10 

 

46,3 

29,3 

24,4 

Hubungan keluarga dengan pasien diabetes melitus 

        Anak 

        Cucu 

 

40 

1 

 

97,6 

2,4 

Total 41 100,0 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 29 orang (70,7%), berdasarkan usia sebagian besar 

adalah lansia awal 21 orang (51,2%), berdasarkan pekerjaan sebagian besar adalah pekerjaan 

kantoran dengan jumlah 19 orang (46,3%) dan berdasarkan hubungan keluarga dengan pasien 

diabetes melitus sebagian besar merupakan anak dari pasien diabetes melitus dengan jumlah 40 orang 

(97,6%). 

 

Tabel 2 Karakteristik Kadar Gula Darah Puasa Responden di Purwomartani, Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

Unit Analisis Kadar Gula Darah Puasa 

Responden 41 

Mean 133,07 

Min-Max 100,00-125,00 

Std. Deviation 7,630 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan kadar gula darah 

puasa menunjukan nilai mean 133,07, nilai minimum 100,00, nilai maksimum 125,00 dan standar 

deviasi sebesar 7,630. 

 

Tabel 3 Pengetahuan klien prediabetes berdasarkan hasil pretest dan posttest klien prediabetes 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

Unit Analisis Pretest Posttest 

Responden 41 41 

Median 12,00 17,00 

Range   11,00 (18,00-7,00) 9,00 (20,00-11,00) 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa skor pengetahuan 41 klien prediabetes 

menunjukan nilai pre test berdasarkan nilai median (12,00) dengan range = 11. Nilai terendah 

responden adalah 7,00, nilai tertinggi adalah 18,00 dan skor pengetahuan 41 klien prediabetes 

menunjukan nilai post test berdasarkan nilai median (17,00) dengan range = 9,00. Nilai terendah 

responden adalah 11,00  dan nilai tertinggi adalah 20,00. 
 

Tabel 4 Analisis bivariat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual terhadap pengetahuan klien prediabetes  

di Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

Nilai 

Pengetahuan 

Post test-Pre 

test 

Jumlah Selisih Z Hitung P-Value 

Penurunan Nilai  2 9.25  

4,95  

 

0,000 Peningkatan Nilai 34 19.04 

Sama 5 - 
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Berdasarkan Tabel 5 mendapatkan hasil bahwa uji Wilcoxon diperoleh nilai Z hitung 

sebesar 4,95 dan Z tabel sebesar 217 dengan nilai p-value = 0,000 dengan penurunan nilai 2 orang 

dengan selisih 9.25, peningkatan nilai 34 orang dengan selisih 19.04. Kesimpulan dari hasil 

pengujian ini menunjukan Z hitung lebih kecil dari Z tabel dan p-value kurang dari alpha, maka 

ada peningkatan skor pengetahuan yang signifikan pada klien prediabetes setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual. 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1 Karakteristik responden. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kejadian prediabetes 

berdasarkan jenis kelamin sebagian besar terjadi pada perempuan.  Perempuan memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami prediabetes dibanding laki-laki karena perempuan lebih 

sensitif terhadap dampak penekanan peningkatan berat badan dibanding laki-laki, sehingga 

risiko overweight serta obesitas lebih tinggi dialami oleh perempuan, hal ini dapat 

menyebabkan perempuan berisiko terdiagnosis prediabetes (23). Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian Sari (2020) dan Adekanmbi (2019) yang mendapatkan hasil 

bahwa kejadian prediabetes berdasarkan jenis kelamin paling banyak terjadi pada 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki (24,25). 

Berdasarkan kategori usia, pada penelitian ini kejadian prediabetes banyak dialami 

oleh usia lansia awal. Semakin bertambah umur maka semakin berisiko terhadap 

prediabetes, pada usia lansia awal keadaan ini dapat ditimbulkan karena meningkatnya 

resistensi insulin di jaringan otot dan lemak atau berkurangnya sekresi insulin oleh sel beta 

pankreas, maka hal ini dapat membuat usia lansia awal lebih berisiko terhadap prediabetes 

(26). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noventi (2019) dan Setyowati (2018) 

yang menyatakan bahwa kejadian prediabetes sesuai kategori usia banyak terjadi pada usia 

lansia awal (4,27). 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden penelitian ini 

adalah pekerjaan kantoran. Menurut Sukianto (2020), pekerjaan erat kaitannya dengan 

aktivitas fisik, ada 3 komponen aktivitas fisik yaitu aktivitas yang dilakukan selama bekerja 

atau berhubungan dengan pekerjaan, aktivitas yang dilakukan di rumah yang merupakan 

bagian dari aktivitas sehari-hari dan aktivitas yang dilakukan pada waktu senggang atau di 

luar pekerjaan serta kegiatan sehari-hari termasuk latihan fisik dan olahraga, aktivitas fisik 

yang kurang dapat menimbulkan banyak penyakit (28). Aktivitas fisik merupakan hal 

penting dalam mencegah berbagai penyakit yang dapat timbul pada pekerja, hal ini terjadi 

pada pekerja kantoran yang beresiko kurang aktivitas fisik karena banyaknya waktu yang 

dihabiskan di tempat kerja dan pekerjaannya cenderung tidak banyak bergerak serta pola 

makan yang tidak teratur maka dapat menimbulkan risiko obesitas hal ini dapat 

mengakibatkan risiko prediabetes (29). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia 

(2021) dan Yang (2015) yang mendapatkan hasil bahwa kejadian prediabetes berdasarkan 

karakteristik pekerjaan paling banyak pada pekerja kantoran (30,31). 

Berdasarkan hubungan responden dengan pasien diabetes melitus, sebagian besar 

responden merupakan anak dari pasien diabetes melitus. Genetik adalah salah satu faktor 

risiko terjadinya diabetes melitus, hal ini merupakan faktor yang tidak dapat dimodifikasi. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan riwayat diabetes melitus pada 
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orang tua memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk terkena penyakit salah satunya adalah 

prediabetes (26,32). Penelitian ini didukung dengan penelitian Ekaputri (2020) dan Sovia 

(2020) yang menyatakan bahwa kejadian prediabetes banyak terjadi pada anak pengidap 

diabetes melitus (33,34). 

 

3.2.2 Pengaruh pendidikan kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual 

terhadap pengetahuan klien prediabetes  

  Hasil uji menunjukan bahwa pendidikan kesehatan metode ceramah dengan media 

audiovisual dinyatakan memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada klien 

prediabetes. Pendidikan kesehatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

metode ceramah dengan media audiovisual yang mana videonya menampilkan fitur yang 

menarik dan sesuai dengan tema serta suara yang lantang. Setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan, peneliti memfasilitasi diskusi melalui tanya jawab terkait materi yang 

disampaikan. Hal ini dapat membantu responden dalam memahami informasi tentang 

prediabetes yang disampaikan peneliti. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

Fitriana (2020) dan Sulistyowati (2021) mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual yang signifikan terhadap 

pengetahuan (35,36). 

  Proses penerimaan informasi juga berkaitan dengan tingkat konsentrasi dan 

kecerdasan seseorang. Menurut meta-analisis perbedaan gender dalam pencapaian 

skolastik tahun 2014, ditemukan bahwa dalam hal konsentrasi dan kecerdasan perempuan 

mengungguli laki-laki mulai dari tingkat sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama 

(SMP), sekolah menengah (SMA) hingga perguruan tinggi  (37), teori ini sejalan dengan 

penelitian Anwar (2019) yang menyatakan bahwa tingkat konsentrasi dan kecerdasan 

berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih unggul dibandingkan dengan laki-laki (38). 

Penerimaan informasi juga berkaitan erat dengan minat seseorang, ketika seseorang 

mengetahui bahwa dirinya berisiko terhadap suatu penyakit maka orang tersebut akan lebih 

berhati-hati dalam menjaga kesehatan (16). Salah satu cara dalam menjaga kesehatan 

adalah mencari informasi terkait penyakit yang dialami. Hal yang sama terjadi pada 

responden yang telah terkonfirmasi sebagai penyandang prediabetes dan berasal dari 

keluarga penyandang diabetes melitus, maka timbul minat untuk menerima pendidikan 

kesehatan tentang penyakit yang diderita. 

  Hasil analisa butir pada instrumen pengetahuan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan menunjukan sebagian responden menganggap bahwa mengkonsumsi kue kering 

dan biskuit dalam jumlah banyak tidak dapat meningkatkan kadar gula darah. Komposisi 

pembuatan kue kering dan biskuit menurut National Cooking Club (NCC) diantaranya 

tepung terigu 400gr, telur 103,5gr, gula 150gr, margarin 300gr dan susu skim bubuk 75gr. 

Beberapa bahan tersebut jika dikonsumsi secara berlebihan dapat meningkatkan kadar gula 

darah karena pengidap prediabetes dibatasi dalam mengkonsumsi bahan-bahan makanan 

diantaranya tepung terigu 40gr, telur 50gr, gula 50gr, margarin 7gr dan susu skim bubuk 

20gr (39).  

  Hasil analisis butir instrumen berdasarkan karakteristik responden menunjukan 

sebagian besar usia lansia awal (45-54 tahun) masih menganggap bahwa mengkonsumsi 

kue kering dan biskuit tidak sesuai anjuran maka tidak dapat meningkatkan gula darah. Hal 

ini menerangkan bahwa kurangnya pengetahuan lansia awal tentang makanan yang dibatasi 
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bagi pengidap prediabetes maka edukasi tentang gizi yang baik dan benar dapat 

ditingkatkan bagi pengidap prediabetes atau masyarakat lainnya yang berisiko prediabetes. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan metode ceramah dengan 

media audiovisual terhadap pengetahuan klien prediabetes di Purwomartani, Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta dengan nilai median 12,00. Pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual pada klien prediabetes di Purwomartani, 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta dengan nilai median 17,00. Ada pengaruh positif pendidikan 

kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual terhadap pengetahuan klien prediabetes di 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 Disarakan bagi klien prediabetes agar memantau gula darah rutin 1 kali sehari untuk 

pemeriksaan kadar gula darah puasa, hindari makanan yang indeks glikemik dan melakukan 

aktivitas fisik 2-3 kali seminggu. Bagi pengelola diabetes di Puskesmas Kalasan agar rutin 

melakukan pendidikan kesehatan dan pemeriksaan dini sebelum terdiagnosis prediabetes. Bagi 

Institut Pendidikan agar dapat melakukan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan 

prediabetes. Bagi profesi Keperawatan agar dapat meningkatkan intervensi kuratif dan bagi 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang sikap dan perilaku serta menggunakan 

media yang berbeda. 
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